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ABSTRACT 
 
Background : Diabetes mellitus is a group metabolic disease with characteristic 
hyperglycemia that occours due to abnormalities in insulin secretion, insulin action 
or both. One of the complementary therapies with herbal therapies that can be used 
to Diabetes mellitus is boiled insulin leaf. Insulin leaf assumed that flavonoid, 
smallanthaditerpenic acid A, B, C, D, phenol, chlorogenic, caffeic, dan ferulic a roles 
on decreasing blood glucose level. 
Objective : To determine the effect of boiled insulin leaf in decrease blood of diabetes 
mellitus rats. 
Method : A quantitative research with true experiment design with pretest and 
posttest with control group design. The specimen used are 12 Rattus norvegicus, 6 
were as the intervention groups, 6 were the control groups. Research instruments 
were valid and reliable glucometer. By 270 mg/kg BB of boiled insulin leaf is 
consumed once a day for seven days. Data was analyzed with Paired Sample t test 
and Independent Sample t test with P value <0,05. 
Result : The mean blood glucose level pretest intervention groups 234.17 mg /dl with 
standard deviation of 21.104 and posttest 154.83 mg/dl with standard deviation of 
38.155. The mean blood glucose level pretest control groups 238,33 mg/dl with 
standard deviation of 27,486 and posttest 277.50 mg/dl with standard deviation of 
47.230. P value of Paired Sample t test of intervention group’s blood glucose level is 
0,001 and control group is 0,012. Independent Sample t test, p value result is 0,001. 
Conclusion : Boiled Insulin leaf was significant for decrease blood glucose level 
between intervention group and control group due to research limitations, so that 
boiled insulin leaf is recommended as non-pharmacology therapy nursing 
intervention to decrease blood glucose level. 
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ABSTRAK 
 
Latar belakang : Diabetes melitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik 
dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja 
insulin atau keduanya. Salah satu terapi komplementer dengan terapi herbal yang 
dapat digunakan untuk diabetes melitus adalah rebusan daun insulin. Daun insulin 
mengandung flavonoid, smallanthaditerpenic acid A, B, C, D, phenol, chlorogenic, 
caffeic, dan ferulic yang berperan dalam penurunan kadar glukosa darah. 
Tujuan :  Untuk mengetahui pengaruh rebusan daun insulin terhadap penurunan 
kadar glukosa darah pada tikus diabetes melitus. 
Metode : Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan true eksperimen 
design dengan rancangan pretest and posttest with control group design. Sampel yang 
digunakan sebanyak 12 ekor Rattus norvegicus, 6 kelompok perlakuan, dan 6 
kelompok kontrol. Instrument penelitian menggunakan glukometer. Rebusan daun 
insulin 270 mg/kgBB diberikan sekali sehari selama tujuh hari. Data di analisis 
dengan menggunakan uji t berpasangan dan uji t tidak berpasangan dengan nilai p 
<0,05. 
Hasil : Rata-rata kadar glukosa darah pretest pada kelompok perlakuan 234,17 mg/dl 
dengan standar deviasi 21,104 dan posttest 154,83 mg/dl dengan standar deviasi 
38,155. Rata-rata kadar glukosa darah pretest pada kelompok kontrol 238,33 mg/dl 
dengan standar deviasi 27,486 dan posttest 277,50 mg/dl dengan standar deviasi 
47,230. Pada uji t berpasangan kelompok perlakuan menunjukkan nilai p 0,001 dan 
kelompok kontrol nilai p 0,012. Uji t tidak berpasangan didapatkan nilai p 0,001 
Kesimpulan : Ada pengaruh rebusan daun insulin terhadap penurunan kadar glukosa 
darah antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol, sehingga rebusan daun 
insulin dapat direkomendasikan sebagai terapi nonfarmakologi keperawatan untuk 
menurunkan kadar glukosa darah. 
 
Kata kunci : Daun Insulin, Kadar Glukosa Darah, Diabetes Melitus 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Menurut International Diabetes 
Federation (IDF) Kejadian diabetes di 
dunia semakin meningkat. Tingkat 
prevalensi global penderita DM pada 
tahun 2012 meningkat menjadi 371 juta 
kasus, pada tahun 2013 mengalami 
peningkatan menjadi 382 juta kasus, dan 
mengalami peningkatan lagi menjadi 
387 juta kasus pada tahun 2014. Prediksi 
IDF pada tahun 2035 jumlah insiden DM 
akan mengalami peningkatan menjadi 
592 juta. Indonesia menduduki peringkat 
ke tujuh yang kejadian diabetes tertinggi, 
setelah Cina, India, Amerika, Brazil, 
Rusia, dan Mexico. Jumlah penderita 
DM di Indonesia adalah 8,5 juta kasus. 
Jumlah ini diperkirakan akan bertambah 
pada tahun 2035 menjadi 14,1 juta 
kasus(1). 
Berdasarkan Data Riset Kesehatan 
Dasar yang dilakukan oleh Kementerian 
Kesehatan RI pada tahun 2013 didapat 
bahwa di Indonesia terjadi peningkatan 
prevalensi DM di 17 provinsi. Prevalensi 
DM yang terdiagnosis dokter tertinggi 
pada usia ≥ 15 tahun terdapat di 
Yogyakarta (2,6%), dan prevalensi DM 
yang terdiagnosis dokter atau gejala 
tertinggi pada usia ≥ 15 tahun terdapat di 
Sulawesi Tengah (3,7%).  Sedangkan di 
Kalimantan Barat jumlah penderita DM 
yang terdiagnosis dokter sebesar 0,8% 
dan penderita yang terdiagnosis dokter 
atau gejala sebesar 1,0%(2). Prevalensi 
DM di Kalimantan Barat yang tertinggi 
terdapat di kota Pontianak yaitu 3,1 %(3).  
Data penderita DM yang diperoleh dari 
Dinas Kesehatan Kota Pontianak tahun 
2015 di seluruh puskesmas 958 kasus(4). 
Diabetes Melitus merupakan suatu 
kelompok penyakit metabolik dengan 
karakteristik hiperglikemia yang terjadi 
karena kelainan sekresi insulin, kerja 
insulin atau keduanya(5). Kadar glukosa 
normal darah pada waktu puasa tidak 
melebihi 126 mg/dl dan 2 jam sesudah 
makan tidak melebihi 200 mg/dl. DM 
diklasifikasikan menjadi beberapa jenis 
yaitu, DM tipe 1, DM tipe 2, DM tipe 
gestasional, DM tipe lainnya(6). Kejadian 
DM tipe 2 lebih sering ditemukan dari 
pada DM tipe 1. DM harus dikontrol 
agar terhindar dari komplikasi seperti 
ketoasidosis diabetik, hipoglikemik, 
hiperglikemik hiperosmolar non ketotik, 
penyakit jantung koroner dan kaki 
 
 
diabetik, retinopati, nefropati, dan 
neuropati(7). 
Permasalahan diatas akan bertambah 
besar jika tidak ada upaya pengobatan 
dan pencegahan. Di zaman modern ini 
telah dikembangkan obat-obatan dari zat 
kimia yang banyak digunakan untuk 
pengobatan DM, tetapi terdapat banyak 
efek samping dan harga obat-obatan 
tersebut masih mahal(8). 
Pengobatan tradisional dengan 
menggunakan tanaman sudah banyak 
digunakan untuk pengobatan DM. Salah 
Satu tanaman herbal yaitu daun insulin. 
Daun insulin (Smallanthus Sonchifolius) 
adalah salah tanaman yang berasal dari 
Andes yang saat ini telah banyak tumbuh 
dan dikembangkan dibanyak negara 
salah satunya Indonesia. A review on 
Herbal Medicines For Diabetes Mellitus 
mengemukakan bahwa daun 
Smallanthus Sonchifolius adalah salah 
satu daun yang memiliki effect anti-
diabetic. Daun insulin yang memiliki 
efek antidiabetik ini dianggap mampu 
menurunkan kadar gula darah dengan 
menghambat proses glikogenolisis dan 
glukoneogenesis(9).  Daun insulin 
mengandung fructooligosacarida, 
flavonoid, Smallanthaditepenic acids  A, 
B, C dan D yang berperan dalam regulasi 
gula darah(10). Daun insulin juga 
mengandung komponen phenol, 
chlorogenic, caffeic, dan ferulic 
merupakan antioksidan yang pada tikus 
DM dapat memperbaiki sel β pankreas 
dan menekan kadar gula dalam darah(11). 
Hal ini menunjukkan bahwa tanaman ini 
bisa digunakan sebagai agen 
hipoglikemia yang baru. Tanaman ini 
sudah banyak tumbuh di Indonesia, dan 
mudah dalam pengembangbiakannya(12) . 
Sri Widowati menemukan bahwa 
tanaman daun smallanthus sonchifolius 
kaya akan insulin yang terdiri dari gula-
gula fruktosa yang tidak dapat dicerna 
oleh enzim pencernaan tetapi 
difermentasi oleh usus besar. Oleh 
karena itu dengan mengkonsumsi daun 
smallanthus sonchifolius secara rutin dan 
teratur dapat menurunkan kadar gula 
dalam darah(12). 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Anshory H, dkk membuktikan efek 
antidiabetes ekstrak daun smallanthus 
sonchifolius yang menunjukkan adanya 
penurunan kadar gula darah sampai 72% 
hanya dalam waktu 20 hari setelah 
 
 
diberikan dengan ekstrak daun 
smallanthus sonchifolius. Disamping itu 
daun smallanthus sonchifolius juga 
diketahui dapat memberikan efek 
perbaikan sel 𝛽 pankreas yang rusak(13). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Candra Achmad Hanid Rosyidi tentang 
efek ekstrak daun insulin (smallanthus 
sonchifolius) terhadap kadar glukosa 
darah, berat badan, dan kadar trigliserida 
pada tikus diabetes strain sprague 
dawley yang diinduksi aloksan. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pemberian ekstrak daun insulin 
(smallanthus sonchifolius) dengan dosis 
300 mg/kgBB per oral selama 14 hari 
dapat mempengaruhi kadar glukosa 
darah, berat badan dan trigliserida tikus 
diabetes strain sprague dawley yang 
diinduksi aloksan(11).  
Berdasarkan data yang telah 
diuraikan di atas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai 
pengaruh rebusan daun insulin 
(smallanthus sonchifolius) terhadap 
penurunan kadar glukosa darah pada 
tikus diabetes melitus. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif, dengan menggunakan desain 
penelitian true eksperiment dengan 
rancangan pretest and postest with 
control group design. Desain penelitian 
ini menggunakan kelompok perlakuan 
dan kontrol dilakukan secara acak atau 
random sehingga disebut randomized 
pretest and posttest with control group 
design(14). 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah seluruh tikus putih 
(rattus novergicus) galur Wistar. Sesuai 
kriteria WHO, besar sampel minimal 5 
ekor tikus setiap kelompok perlakuan. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 10 
ekor. Untuk mengantisipasi drop out 
maka peneliti menambahkan 10% 
sehingga sampel menjadi 6 
ekor/kelompok, sehingga total jumlah 
sampel menjadi 12 ekor. Kriteria inklusi 
dalam penelitian ini adalah Tikus jantan 
galur wistar, memiliki berat badan 100-
200 gram, kadar glukosa darah puasa 
>200 mg/dl. Kriteria ekslusi dalam 
penelitian ini adalah mati dalam proses 
penelitian. 
 
 
Pada penelitian ini instrument yang 
digunakan adalah lembar observasi, 
glucometer, strip, oral sonde, panci, 
gelas ukur, saringan, handscoon, 
kandang tikus, timbangan, botol 
minuman serta tempat makan tikus, 
spuit, silet, daun insulin yang telah 
dikeringkan, aloksan monohidrat, 
aquadest, ether, alkohol swab. 
Penelitian dilakukan pada Juli 2016 
dengan sampel diadaptasikan di klinik 
hewan selama 1 minggu. Setelah 1 
minggu tikus diinduksi dengan aloksan 
150 mg/kgBB secara intraperitoneal. 
Kemudian diberi makanan yang cukup 
(ad libitum). Pengukuran kadar glukosa 
darah dilakukan 3 hari setelah diinduksi. 
Hanya tikus dengan glukosa darah >200 
mg/dl yang dikatakan sebagai tikus DM 
dan digunakan pada penelitian ini.  
Setelah tikus dinyatakan DM, 
dilakukan pemberian rebusan daun 
insulin selama 7 hari dosis 270 mg/kgBB 
dengan volume 2 ml yang diberikan 
secara oral dengan alat sonde pada 
kelompok perlakuan sedangkan 
kelompok kontrol tidak diberikan 
rebusan daun insulin. Pemeriksaan kadar 
glukosa dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu 
pertama saat sebelum pemberian rebusan 
daun insulin dan kedua setelah 7 hari 
pemberian rebusan daun insulin. 
 
 
HASIL PENELITIAN 
Perbedaan Kadar Glukosa Darah Pretest dan Posttest pada Kelompok 
Perlakuan dan Kelompok Kontrol 
Tabel 1 Perbedaan kadar glukosa darah pretest dan posttest pada kelompok perlakuan dan kontrol 
Kelompok Variabel n Mean±SD CI 95% (Low-Up) p 
Perlakuan 
Pre Test 
Post Test 
6 
6 
234,17±21,104 
154,83±38,155 
212,02-256,31 
114,79-194,87 0,001
a 
Kontrol 
Pre Test 
Post Test 
6 
6 
238,33±27,486 
277,50±47,230 
209,49-267,18 
227,93-327,07 
0,012a 
 
Berdasarkan tabel 1 diatas 
didapatkan bahwa mean kadar glukosa 
darah pretest pada kelompok perlakuan 
adalah 234,17 mg/dl dengan standar 
deviasi 21,104 dan mean kadar glukosa 
darah posttest pada kelompok perlakuan 
 
 
adalah 154,83 mg/dl dengan standar 
deviasi 38,155. Sedangkan mean kadar 
glukosa darah pretest pada kelompok 
kontrol adalah 238,33 mg/dl dengan 
standar deviasi 27,486 dan mean kadar 
glukosa darah posttest pada kelompok 
kontrol adalah 277,50 mg/dl dengan 
standar deviasi 47,230. 
Berdasarkan data diatas pada 
kelompok perlakuan didapatkan nilai p 
0,001 yang berarti Ha diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
penurunan kadar glukosa darah pretest 
dan posttest pemberian rebusan daun 
insulin pada kelompok perlakuan. 
Sedangkan pada kelompok kontrol 
didapatkan nilai p 0,012 yang berarti Ha 
diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan kadar glukosa 
darah pretest dan posttest pada 
kelompok kontrol.  
 
Perbedaan Kadar Glukosa pada Kelompok Perlakuan dengan Kelompok 
Kontrol
Tabel 2 Uji t Tidak Berpasangan Kadar Glukosa Darah 
 KGDPosttest 
P 
Mean±SD 
Perlakuan (n=6) 
Kontrol (n=6) 
154,83 ± 38,155 
277,50 ± 47,230 
0,001 
  
Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil 
uji statistik dengan nilai p 0,001 yang 
menandakan bahwa Ha diterima yang 
berarti ada perbedaan kadar glukosa 
darah yang signifikan antara kelompok 
perlakuan dengan kelompok kontrol. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
terhadap 6 ekor tikus pada kelompok 
kontrol rata-rata kadar glukosa darah 
pretest adalah 277,50 mg/dl dan rata-rata 
kadar glukosa darah posttest adalah 
238,33 mg/dl. Terdapat peningkatan 
kadar glukosa darah kelompok kontrol 
pada hari ketujuh pada tikus diabetes 
mellitus.  
Peningkatan yang terjadi pada 
kelompok kontrol dapat disebabkan pada 
kelompok ini tidak diberikan terapi 
rebusan daun insulin. Hal ini sejalan 
dengan penelitian tahun 2012 yang 
 
 
menyatakan bahwa kelompok kontrol 
negatif pada hari ke tujuh mengalami 
peningkatan dengan rata-rata 380,6 
mg/dl(15). Hasil penelitian ini juga serupa 
dengan penelitian tahun 2013 yang 
menyatakan bahwa kelompok kontrol 
negatif pada hari ke tujuh mengalami 
peningkatan dengan rata-rata 245 
mg/dl(16). Peningkatan kadar glukosa 
darah dikarenakan efek aloksan masih 
bekerja. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan terhadap 6 ekor tikus pada 
kelompok perlakuan rata-rata kadar 
glukosa darah pretest adalah 234,17 
mg/dl dan rata-rata kadar glukosa darah 
posttest adalah 154,83 mg/dl. Terdapat 
penurunan kadar glukosa darah pada 
kelompok perlakuan setelah diberikan 
rebusan daun insulin pada hari ketujuh 
pada tikus diabetes mellitus. Penurunan 
kadar glukosa darah pada tikus masih 
dalam kategori tinggi yaitu  > 135 mg/dl 
sehingga tikus masih dikategotrikan 
dalam hiperglikemia. 
Penurunan nilai mean pada 
kelompok perlakuan yang terjadi 
dikarenakan adanya pemberian rebusan 
daun insulin yang diketahui memiliki 
manfaat sebagai antidiabetik. Selain itu 
penurunan kadar glukosa darah 
disebabkan oleh daun insulin yang 
mengandung senyawa flavonoid yang 
merupakan senyawa polifenol dalam 
menurunkan kadar glukosa darah. 
Flavonoid berfungsi dalam menghambat 
enzim glukosidase alfa dan amylase 
sehingga pemecahan karbohidrat menjadi 
monosakarida menjadi gagal dan glukosa 
tidak dapat diserap oleh usus yang 
menyebabkan terjadinya penurunan kadar 
glukosa di dalam darah(8). Selain itu 
flavonoid juga sebagai antioksidan 
sehingga produksi radikal bebas dalam 
tubuh berkurang. Flavonoid juga 
berperan dalam memperbaiki kerusakan 
pada sel β pancreas sehingga pancreas 
dapat kembali mensekresi insulin, yang 
berefek pada penurunan kadar glukosa 
darah. Pada penelitian ini didapatkan 
hasil bahwa pemberian rebusan daun 
insulin berpengaruh terhadap penurunan 
kadar glukosa darah pada tikus diabetes 
melitus. Hal ini sejalan dengan beberapa 
teori yang telah ada. 
Penelitian tahun 2014 yang 
menyatakan bahwa terdapat penurunan 
kadar glukosa darah secara signifikan 
 
 
setelah pemberian ekstrak daun insulin 
yang diperkirakan karena adanya bahan 
aktif berupa komponen phenolic yang 
terdapat daun insulin (smallanthus 
sonchifolius), antara lain chlorogenic, 
dycaffeoylquinic, caffeic acid. 
Kandungan chlorogenic acids yang ada 
dalam daun insulin dapat menghambat 
enzim glukosa 6 fosfatase sehingga 
glukoneogenesis dan glikonolisis 
terhambat sehingga kadar glukosa darah 
dapat turun(11).  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
terapi rebusan daun insulin berpengaruh 
dalam menurunkan kadar glukosa darah. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
posttest nilai p kelompok perlakuan 
dengan kontrol yang sebesar 0,001 
(p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan 
yang signifikan pada posttest pada 
kelompok perlakuan dan kontrol. Hal ini 
terjadi akibat dari efek pemberian 
rebusan daun insulin yang memiliki 
kemampuan untuk menurunkan kadar 
glukosa darah namun belum sampai pada 
kadar normal. 
Hasil penelitian tahun 2001 juga 
menunjukkan bahwa teh yang terbuat 
dari infusa daun insulin yang diberikan 
secara oral dapat menurunkan kadar 
glukosa tikus diabetes sebesar 27%(17). 
Menurut volpato, ekstrak air daun yacon 
yang diberikan pada tikus diabetes, 
menunjukkan bahwa kadar glukosa 
darah berkurang. Fitokimia daun insulin 
terbukti mampu meningkatkan jumlah sel 
yang menstimulasi sintesis dan pelepasan 
insulin serta menghambat degradasi 
insulin. Dari hasil imunohistokimia telah 
ditunjukkan pula jumlah insulin pada sel β 
langerhans tampak lebih besar pada tikus 
diabetes yang diberi ekstrak daun insulin 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Tidak hanya berdampak pada konsentrasi 
insulin plasma, ekstrak organik daun 
insulin mampu mengurangi produksi 
glukosa primer dalam hepar dengan 
mekanisme penghambatan jalur 
glukoneogenesis dan glikogenolisis(10). 
Penelitian pada tahun 2013 bahwa 
pemberian ekstrak daun insulin memiliki 
perbedaan bermakna pada perbedaan 
kadar gula darah antar kelompoknya 
(p<0,05). Hal ini dapat disebabkan 
kandungan smallanthaditepenic acid 
A,B,C dan D pada daun insulin yang 
memiliki sifat anti-diabetik(18). Penelitian 
yang dilakukan oleh Ong et al bahwa 
 
 
terdapat kandungan caffeic, chlorogenic, 
dan asam dicaffeoilquinic pada daun 
insulin berperan dalam regulasi 
metabolisme glukosa darah. Asam 
caffeic menghasilkan efek penurunan 
glukosa plasma sedangkan chlorogenic 
acid meningkatkan toleransi glukosa dan 
memperbaiki resistensi insulin(19). 
Penelitian tahun 2015 yang 
menyatakan bahwa terjadi penurunan 
kadar gula darah secara signifikan pada 
tikus diabetes dengan ekstrak daun 
insulin dibandingkan dengan tikus 
diabetes tanpa terapi (𝜌 < 0,01). Hal ini 
disebabkan karena pada daun insulin 
terdapat senyawa smadhiterpenic acid 
yang memiliki sifat menghambat 
glukosidase alfa dan juga memiliki 
kandungan senyawa phenolic yang 
memiliki efek memperbaiki toleransi 
glukosa dan resistensi insulin sehingga 
memperbaiki kadar glukosa darah(20). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan rata-rata kadar glukosa darah 
pretest pemberian rebusan daun insulin 
pada kelompok perlakuan adalah 234,17 
mg/dl dengan standar deviasi 21,104 dan 
postest 154,83 mg/dl dengan standar 
deviasi 38,155. Sedangkan Rata-rata 
kadar glukosa darah pretest pada 
kelompok kontrol adalah 238,33 mg/dl 
dengan standar deviasi 27,486 dan 
posttest 277,50 mg/dl dengan standar 
deviasi 47,230. 
Berdasarkan uji t berpasangan 
kelompok perlakuan menunjukkan nilai 
p 0,001 dan kelompok kontrol nilai p 
0,012. Uji t tidak berpasangan 
didapatkan nilai p 0,001. Dari hasil 
tersebut bahwa ada pengaruh rebusan 
daun insulin terhadap penurunan kadar 
glukosa darah pada tikus diabetes 
melitus. 
Hasil penelitian ini disarankan dapat 
disampaikan untuk institusi kesehatan, 
institusi pendidikan, masyarakat, 
penelitian selanjutnya, dan masyarakat 
khususnya para penderita diabetes 
melitus. 
Peneliti selanjutnya dapat menjadi 
bahan referensi untuk penelitian 
selanjutnya mengenai manfaat dari daun 
insulin terhadap penurunan kadar 
glukosa darah dengan jumlah sampel 
yang lebih besar disertai waktu yang 
lebih lama atau penelitian mengenai 
 
 
manfaat lain daun insulin terhadap 
penyakitlainnya, serta mengenai isolasi 
kandungan air rebusan daun insulin yang 
paling berpotensi dalam menurunkan 
kadar glukosa darah. 
. 
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